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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metodologi adalah suatu pengetahuan tentang bdrbageam cara kerja
yang disesuaikan dengan objek ilmu-ilmu yang bejsatan. Untuk mencari
kebenaran secara ilmiah, dilakukan melalui metodmelitian. Penelitian
dilakukan untuk mengumpulkan data secara obyekaftinya hanya
mengumpulkan data yang mendukung sebuah hipotégjsan pengumpulan
data adalah untuk menguji dan bukan mutlak memkaktikebenaran dan
ketidakbenaran suatu hipotesis.

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umémcapai tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengamggunakan teknik serta
alat-alat tertentu. Cara utama ini dipergunakan elalet penyelidik
memperhitungkan kewajaran ditinjau dari tujuan @didijkan serta dari situasi
penyelidikan (Winarno Surakhmad, 1982 : 131). Mahuuharsimi Arikunto
(2002: 126), metode penelitian adalah cara yangndikan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dalamg dimaksud
metode penelitian adalah prosedur atau cara yapmakan dalam proses untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sergetahuan dengan

menggunakan metode ilmiah untuk mencapai tujuag j@ah ditetapkan.
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Sesuai dengan masalah yang ingin dikaji maka meyatg digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bagtmtode deskriptif dijelaskan
oleh Sudjana dan Ibrahim (2001:64) sebagai berikut

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang benasaendeskripsikan suatu

gejala, peristiwa kejadian yang terjadi pada sekbrmng. Dengan perkataan
lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atmemusatkan perhatian
kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adadga spat penelitian
dilaksanakan.

Hal serupa di kemukakan oleh Surakhmad (1998:188jh, “penelitian
deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang pedla masa sekarang’.
Berdasarkan pada beberapa pendapat tersebut mp&a dlambil kesimpulan
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian dengdujuan  untuk
menggambarkan suatu peristiwva pada saat sekaramp nampak dalam suatu
situasi. Dari data yang diperoleh kemudian dikurk@u) disusun,dijelaskan, dan
dianalisis untuk menetapkan kesimpulan.

Hal ini untuk memperoleh gambaran yang jelas ggartujuan penelitian
tercapai seperti yang diharapkan. Oleh karenameipde yang digunakan dalam
penelitiuan ini adalah metode deskriptif, karendamha penelitian ini ingin
mengungkap masalah yang terjadi pada masa sek@alagn penelitian ini ingin
meneliti perbedaan tingkat keterampilan gerak ansagwa sekolah dasar yang

berlatar belakang taman kanak-kanak dengan yaal hdrlatar belakang taman

kanak-kanak.
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B. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populasi Penelitian

Dalam setiap penelitian, populasi yang dipilih é@tannya denganmasalah
yang ingin diteliti, populasi adalah keseluruharbjsli penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2002: 108).Populasi merupakan keselurubabyek penelitian yang
akan dikenai generalisasi hasil penelitian - menuArtkunto (2002:108).
Selanjutnya Sudjana dan lbrahim (2001:84) menjalaskPopulasi maknanya
berkaitan dengan elemen yakni unit tempat diperglehinformasi. Elemen
tersebut dapat berupa individu, keluarga, rumalgankgelompok sosial, sekolah,
kelas, organisasi lainnya”’berdasarkan penjelasaelat maka dapatgambarkan
bahwa populasi merupakan keseluruhan subyek panetémpat diperolehnya
informasi yang dapat berupa individu maupu kelompapulasi dalam penelitian
ini adalah siswa putra kelas 1 di SD Negeri CipagaKabupaten Bandung.

2. Sampel penelitian

Sampel penelitian menurut Arikunto (2002:109) aldaabagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini sampembil dengan menggunakan
purposive sampling, mengenai pengambilarpurposive sampling Arikunto
(2002:139) menjelaskan bahwa : “ Pengambilan sayged dilakukan dengan
cara mengambill subjek bukan didasarkan atas sti@tdom atau daerah tetapi
didasarkan adanya tujuan tertentu.Lebih lanjut &wdjdan Ibrahim (2001:168)
menjelaskan sebagai berikut : Purposive sampling dikenal juga sebagai
sampling pertimbangan, terjadi apabila pengambilan sampébkukan

berdasarkan pertimbangan perorangan atau peneRehggunaan teknik
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purposive sampling ini didasarkan pada pertimbangan peneliti dengangambil
sampel yang disesuaikan dengan karakteristik aaggmiulasi yang relatif sama,
seperti usia, jenis kelamin, dan kemampuan geraardga. sampeldi ambil
sebanyak 30 orang yang di bagi menjadi 2 kelompolada kelompok A terdiri
dari 15 siswa yang berlatar belakang Taman Kanaklkadan kelompok B terdiri

dari 15 siswa yang tidak berlatar belakang TamamaK#&anak.

C. Subjek Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cipagakabupaten Bandung,
kelas 1 semester genap tahun ajaran 2011-2012algnglah siswa putra
sebanyak30 orang. Kegiatan penelitian ini melipataksanaan tes keterampilan
gerak dasar siswa antara siswa SD kelas 1 yangtéebelakang Taman Kanak-

kanak dan siswa yang tidak berlatar belakang Tataaak-kanak.

D. Desain Penelitian dan langkah-langkah penelitian
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Dalam suatu penelitian deskriptif pengambilan datag digunakan harus
dipilih dasar yang tepat dan tersusun dari vartaaghbel yang terdapat dalam
penelitian. Pada penelitian ini, langkah-langkahgydisusun sebagai berikut :

a. Menetapkan populasi dan sampel penelitian.
b. Pengambilan dan pengumpulan data melalui tes dagugaran.

Analisis data.

o

o

Menetapkan kesimpulan.

Adapun desain penelitian yang digunakan penulitabdsebagai berikut :

X1

v

Bagan 3.1
Desain Penelitian

Keterangan:

X1 . keterampilan gerak siswa SD yang berlatar belgKat

X2 : keterampilan gerak siswa SD yang tidakabar belakang TK
Y : status keterampilan gerak

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakuebagai berikut :



Populasi

A 4

Sampel
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Tes keterampilan gerak
siswa yang berlatar
belakang Tt

E. Instumen Pendlitian

Pengolahan Data Da
Analisis

A~

A4

Tes Keterampilan gera
siswa yang tidak
berlatar belakang T

Kesimpulan

Bagan 3.2

Langkah-langkah Penelitian

Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian riligan alat yang

disebut instrument. Instrument penelitian adalat-allat yang digunakan dalam

penelitian terutama berkaitan dengan proses penglampdata. Arikunto

(2002:126) menjelaskan bahwa :

“Instrumen adalat pada waktu peneliti

menggunakan metode.” Selanjutnya Nurhasan (200@ebjelaskan mengenai tes

dan pengukuran yaitu: “Suatu alat yang digunakdandanemperoleh data dari

suatu objek yang akan diukur, sedangkan pengukemnmemupakan suatu proses

untuk memperoleh data”. Berkaitan dengan peneliigmrmaka instrument yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikdntuk mengukur
keterampilan gerak dasar untuk siswa sekolah ddgamakan tes yang diambil
dari buku Tes dan Pengukuran Pendidikan Olahrag&ulti oleh Nurhasan
(2000:104-105). Reabilitas 0,93 dan validitas 0,87.
Untuk lebih jelasnya mengenai alat ukur yang diganadalam penelitian

ini, secara rinci akan diuraikan sebagai berikut :
1. TesShuttleRun 10m x 4

a. Tujuan: mengukur kelincahan dalam bergerak mengaksth

b. Alat/ perlengkaparstopwatch, lintasan yang lurus dan datar dengan jarak

10 meter antara garis start dan finish.
c. Pelaksanaan: start dilakukan dengan berdiri, pdbmaba “bersedia”

orang coba atau berdiri dengan salah satu ujungsg@aekat mungkin

dengan garis start.

Gambar 3.3
TesShuttle Run 10m x 4

2. Tes lempar tangkap bola jarak 1 meter ke tembok
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a. Tujuan: mengukur kemampuan koordinasi mata daratang

b. Alat perlengkapan: bola tengppwatch, dan tembok yang rata.

c. Pelaksanaan: subyek berdiri di belakang garis bséasbil memegang
bola tenis dengan kedua tangan di depan dada. Bddym” subyek
dengan segera melakukan lempar tangkap ke dindlaga 30 detik.

d. Penyekoran: dihitung jumlah tangkapan bola yamatdilakukan selama

30 detik.

Gambar 3.4
Tes Lempar Tangkap Bola jarak 1 meter ke tembok

3. TesSork Sand Positional Balance
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a. Tujuan: mengukur keseimbangan tubuh.

b. alat/ perlengkapasopwatch.

c. pelaksanaan: subyek berdiri dengan tumpuan kaki kedua tangan
bertolak pinggang, kedua mata dipejamkan, lalukekeaki tangan pada
lutut kaki kiri sebelah dalam. Pertahankan sikapeteut selama mungkin.

d. penyekoran: dihitung waktu yang dicapai dalaempertahankan sikap

diatas sampai dengan tanpa memindahkan kaki kirtetapat semula.

Gambar 3.5
TesSork Sand Positional Balance

4. Tes lari cepat 30 meter
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a. Tujuan: mengukur kecepatan lari.

b. Alat/perlengkapanstopwatch, lintasan lurus dan rata sejauh 30 meter, dan
bendera.

c. Pelaksanaan: start dilakukan dengan berdiri. Pdimaba “bersedia”
subyek berdiri dengar salah satu ujung jari kakisgalekat mungkin
dengan garis finish dengan jarak 30 meter, samplawati gari finist.

d. Penyekoran: dihitung waktu yang ditempuh dalam kuidan lari sejauh

30 meter.

Gambar 3.6

Tes Lari Cepat 30 meter

F. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data
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Setelah data diperoleh dari hasil tes dan pengokunaaka langkah
selanjutnya adalah mengolahnya dengan menggunakansfrumus statistika.
Adapun rumus-rumus statistika yang digunakan umhgkhgolah data hasil tes
dikutip dari buku “Metode Statistika” (1989) yangsusun oleh Sudjana.
Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitisadalah sebagai berikut :

1. Menghitung nilai rata-rata Untuk menghitung nileata-rata dari setiap

variabel, digunakan rumus menurut Sudjana (1989:62)

bt X.
x ==X
n

Keterangan:

X : Rala-rata yang dicari/mean
¥ : Jumlah dari X

Xi . Skor mentah

n : Jumlah sampel

2. Mencari simpangan baku dari setiap kelompok data atariabel dengan

menggunakan rumus menurut Sudjana (1989:94):

S= Z(Xi _Y)Z
\ n-1

Keterangan:
S : Simpangan baku yang dicari
Xi: Skor mentah

X : Rata-rata dari skor mentah
n : Jumlah sampel

3. Setelah menempuh langkah-langkah tadi barulah miefdcakor dengan

rumus.
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X

X_
S

T-skor =50 + 1(( j (Untuk Jarak)

X =X
S

T-skor =50 + 1{ J (Untuk Waktu)

Keterangan:

T- skor : Skor standar yang dicari

X : Skor yang diperoleh seseorang

X : Nilai rata-rata

S : Simpangan baku

Rumus-rumus di atas merupakan langkah awal yangrglipakan untuk

pengolahan data hasil tes pada tahap sebenarm@.akan dipergunakan untuk
menyelsaikan pengolahan data untuk memperolehmitiyang menjadi bahan
penelitian yang dilakukan. Untuk memproleh skoresang standar penulis
menggunakan perhitungan T-skor. Fungsi dari T-skialah menyetarakan dari

beberapa jenis skor yang berbeda satuan ukuranayebabot skornya, menjadi

skor yang baku atau skor standar.

4. Menguji homogenitas, rumus yang digunakan menuudje®a (1989:250)
adalah sebagai berikut :

F = Variansi terbesar

Variansi terkecil
Kriteria hipotesis adalah : terima hipotesis jikdnitung lebih kecil dari F-
tabel distribusi dengan derajat kebebasan 5 Y%) dengan taraf nyata (a) =

0,05.
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5. Menguji normalitas data menggunakan uji kenormajaiu “Uji Lilifors”.

Prosedur yang digunakan menurut Sudjana (1996 at&8ah:

a. Pengamatan XX, . Xn dijadikan bilangan baku1ZZ,,

Zn dengan

menggunakan rumus :

Zi= X1-X

S

()7 dan S masing-masing merupakan rata-rata danasiggm baku dari

sampel).

b.

e.

Untuk bilangan baku ini digunakan daftar distribugrmal baku,
kemudian di hitung peluang R+ P(Z 4).

Selanjutnya dihitung proposii1ZZ, .. Zn XZi. Jika proposi ini
dinyatakan S(zi), Maka :

S(Z1) = banyaknyaiZZ,, ... , ZnX Zi

n
Menghitung selisih F (Zi) — S (Zi) kemudian tentokdarga
mutlaknya.

Ambil harga yang paling besar di antara harga-hangdak selisih
tersebut. Untuk menolak atau menerima hipotedia,dandinglkan Lo
dengan nilai kritis | yang di ambil dari daftar ukttaraf nyatax yang
dipilih. Kriterianya adalah : tolak hipotesis ntg Lo yang diperoleh
dari data pengamatan melebihi L dari daftar tabalam hal lainya
hipotesis nol diterima.

t= X1-X2

F
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S 1/m+1/np

Keterangan :
S : Simpangan baku
n; : Jumlah sampel kelompok 1
n, : Jumlah sampel kelompok 2
le Rata-rata kelompok 1
X, : Rata-rata kelompok 2

Pengujian Hipotesis
Untuk uji t criteria pengujiannya adalah tolak hgmis, jika t > 1, Untuk

harga lainnya Ho diterima, distribusi t dengan keigkepercayaan 0,95 dan

derajat kebebasan (dk) ={h).



